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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan teknik personal pada
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dan untuk mengetahui pendidikan
dan pelatihan dalam memoderasi pengaruh kemampuan teknik personal pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi pada koperasi simpam pimjam di Kabupaten
Badung, Penelitian pada 36 Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Badung. Pemilihan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah responden
sebanyak 108 orang yang terdiri dari 1 manajer KSP, 1 karyawan pada bagian
pembukuan, dan 1 karyawan pada bagian kasir koperasi pada 36 KSP. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis Moderating Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menemukan bahwa
kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi, pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh kemampuan
teknik personal pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi.

Kata kunci: kemampuan teknik, pendidikan pelatihan, efektivitas penggunaan SIA

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the ability of the technique personal on the
effective use of accounting information systems and to determining education and
training in moderating the effect of the ability of the technique of personal on the
effective use of accounting information systems in KSP of Badung regency, research on
36 KSP Badung. Sample selection is done by using purposive sampling method. Total
respondent 108 people consisting of 1 KSP manager, 1 employee in the bookkeeping,
and 1 employee in the cashier section of cooperatives in 36 KSP. Data collected
through questionnaires. The analysis technique used in this study is Moderated
Regression Analysis. The study found that the ability of the technique of personal
positively effect on the effective use of accounting information systems, education and
training strengthen the effect of the ability of the technique personal on the effective use
of accounting information systems.

Keyword: ability of the technique, education training, effective use of SIA
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian suatu negara sangat erat kaitannya dengan peranan
lembaga keuangan dimana lembaga keuangan berperan sebagai perantara bagi
masyarakat yang menyimpan uang dengan masyarakat yang membutuhkan uang
(Widiatmika, 2013). Di Indonesia lembaga keuangan dibagi menjadi dua jenis,
lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Salah satu jenis
lembaga keuangan bukan bank yang ada di Indonesia adalah koperasi. Koperasi
merupakan salah satu bentuk badan usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia yang pantas untuk ditumbuhkembangkan sebagai badan usaha penting

dan bukan sebagai alternatif terakhir (Hutasuhut, 2001).

Perkembangan koperasi dewasa ini tidak lepas dari persaingan dengan
koperasi-koperasi lainnya atau juga dengan segmen pasar yang terkait. Kondisi ini
menuntut suatu koperasi untuk menunjukan kelebihannya. Salah satu hal yang
penting dalam memenangkan persaingan bisnis adalah informasi, terutama
informasi keuangan suatu organisasi (Nabizadeh, 2014). O’Brien (2006)
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diubah menjadi konteks yang
berarti dan berguna bagi para pemakai akhir tertentu. Informasi adalah data yang
telah diolah yang sudah memiliki makna sehingga bermanfaat untuk mendukung
pengambilan keputusan yang efektif. Dalam pengambilan keputusannya, suatu
organisasi membutuhkan informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas

dapat dihasilkan dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi (SI1A).
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah komponen-komponen yang
saling berhubungan yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menyebarkan data untuk tujuan perencanaan, pengendalian, koordinasi, analisis,
dan pengambilan keputusan (Soudani, 2012). Sistem informasi akuntansi penting
bagi organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan
mendukung daya saing perusahaan dengan menyediakan informasi keuangan dan
akuntansi bagi manajemen (Alsarayreh et al. 2011). Pentingnya penggunaan SIA
dalam menghasilkan informasi yang berkualitas dan mendukung proses
pengambilan keputusan dapat meningkatkan efisiensi organisasi (Nabizadeh,

2014).

SIA yang efektif adalah sistem yang mampu menghasilkan informasi yang
berkualitas dan telah sesuai dengan tujuan perusahaan dalam penggunaan SIA
tersebut. Organisasi perlu menghasilkan informasi yang berkualitas, oleh karena
itu SIA yang efektif sangat penting untuk diperhatikan. Berdasarkan hal tersebut
maka suatu organisasi perlu memerhatikan faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas penggunaan SIA. Efektivitas adalah suatu ukuran yang memberikan
gambaran seberapa jauh target dapat dicapai, baik secara kualitas maupun waktu,

orientasinya adalah pada keluaran (output) yang dihasilkan (Yamit, 2003:14).

Secara umum sistem yang efektif didefinisikan sebagai sistem yang dapat
memberikan pengaruh positif kepada pemakainya. Efektivitas SIA merupakan
salah satu faktor yang signifikan dari keberhasilan manajemen dalam mencapai
tujuan organisasi dan pengguna SIA memiliki peran besar dalam efektivitas

sistem (Dehghanzade, 2011).
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Dalam perusahaan yang menggunakan sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi, kemampuan pengoperasian sistem seorang pengguna sangat
dibutuhkan. Pengguna yang mahir dan memahami sistem akan berpengaruh pada
kinerja yang dihasilkan dari sistem tersebut. Kemampuan teknik personal dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengoperasikan sistem dalam
mengolah data menjadi sebuah informasi yang tepat, akurat, berkualitas serta
dapat dipercaya bagi penggunanya. (lves et. al. 1983) menyatakan kemampuan
teknik personal sistem informasi sebagai rata-rata pendidikan atau tingkat

pengalaman dari pengguna.

Kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi berperan penting
dalam pengembangan sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna
menciptakan laporan perencanaan yang akurat. Oleh karena itu, setiap karyawan
harus dapat menguasai penggunaan sistem berbasis komputer agar dapat
memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan terintegrasi, dapat menyimpan
data dan mengambil data dalam jumlah yang besar, dapat mengurangi kesalahan
matematik, menghasilkan laporan tepat waktu dalam berbagai bentuk, serta dapat

menjadi alat bantu keputusan (Yullian, 2011:6).

Penelitian ini menguji kembali pengaruh variabel kemampuan teknik
personal pada variabel efektivitas penggunaan SIA. Penelitian mengenai pengaruh
kemampuan teknik personal terhadap efektivitas SIA telah dilakukan pada
penelitian sebelumnya tetapi terjadi ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai
hubungan tersebut. Adapun beberapa penelitian sebelumnya mengenai

kemampuan teknik personal yang tidak konsisten, seperti pada penelitian Irma
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(2014) menunjukan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja penerapan SIA. Sejalan dengan penelitian Deni (2015)
mengenai Analysis Of Factors Affecting The Success Of The Application Of
Accounting Information System menunjukan bahwa kompetensi pengguna
memengaruhi kualitas SIA. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian
Galang (2014) yang menunjukan bahwa kemampuan teknik personal tidak
berpengaruh terhadap kinerja SIA. Septian (2015) juga menyatakan bahwa

kemampuan teknik tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA.

Notoatmodjo (1992) mengemukakan bahwa pendidikan dan pelatihan
merupakan upaya untuk pengembangan sumberdaya manusia, terutama untuk
pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia.
Pendidikan dan pelatihan digunakan sebagai variabel moderasi, selain karena
adanya ketidakonsistenan pada penelitian-penelitian sebelumnya variabel ini
digunakan terkait mengenai teori Technology Acceptance Model (TAM). Teori
TAM merupakan teori sistem informasi yang memuat model mengenai sikap

individu untuk menerima dan menggunakan teknologi.

Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa terdapat
dua faktor yang memengaruhi perilaku personal untuk menerima dan
menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) dan
kemudahan penggunaan (ease of use) (Surendran, 2012). Kemanfaatan
(usefulness) didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan
S| tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat

sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, dan
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efektivitas. Kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai tingkat
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan SI merupakan hal yang mudah
dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup
kejelasan tujuan penggunaan SI dan kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan

sesuai dengan keinginan pemakai (Davis, 1989).

Berdasarkan teori ini bahwa pendidikan dan pelatihan perlu diikuti oleh
pengguna SIA. Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman
pengguna mengenai manfaat yang diberikan atas penggunaan SIA dan
memudahkan individu dalam penggunaannya. Pengguna SIA dalam perusahaan
tentunya tidak akan langsung menerima dan menggunakan sistem informasi yang
baru. Sebelum menerima sistem yang baru, pengguna terlebih dahulu akan
mencari tahu manfaat dari perubahan tersebut dan kemudian akan berusaha untuk
memahaminya. Hal tersebut dapat dicapai melalui pendidikan dan pelatihan yang
tepat. Menurut Wilkinson (2000:557) pendidikan dan pelatihan kepada karyawan
sangat dibutuhkan agar karyawan lebih terampil dalam menggunakan SIA,
sehingga program pendidikan dan pelatihan tersebut akan memberikan
keuntungan kepada para karyawan dan pengguna sistem dalam menjalankan

kegiatan operasional perusahaan.

Lembaga keuangan mulai memanfaatkan SIA berbasis komputer, karena
memiliki peranan yang sangat potensial dalam pengembangan dan penyediaan
informasi sebagai kontrol manajemen dan membantu dalam pengambilan sebuah
keputusan. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) merupakan suatu lembaga keuangan

bukan bank yang memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik itu berupa
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pinjaman ataupun tempat penyimpanan uang untuk masyarakat. Tujuan
didirikannya koperasi adalah untuk membangun dan mengembangkan potensi dan
kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Selain itu didirikannya
KSP berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan

manusia dan masyarakat.

Laporan keuangan yang lengkap dan akurat diperlukan untuk menilai
kinerja sebuah KSP, oleh karena itu dukungan SIA dengan teknologi informasi
yang terkomputerisasi sangat diperlukan. Hal tersebut menjelaskan bahwa, jika
sebuah KSP menginginkan kinerja yang meningkat, maka perlu didukung oleh
kinerja sistem informasi yang memadai. Penggunaan SIA pada KSP berperan
dalam memudahkan karyawan untuk pemprosesan data agar lebih praktis.
Keberadaan SIA yang layak akan membantu dalam menghasilkan laporan secara

cepat, akurat, dan relevan sehingga dapat berguna dalam pengambilan keputusan.

Selain itu penggunaan SIA pada KSP merupakan hal penting sesuai
dengan Undang Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian
menyebutkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam wajib menerapkan prinsip kehati-
hatian. Prinsip kehati-hatian mutlak diperlukan di dunia bisnis keuangan yang
bergerak pada sektor pemberian pinjaman atau kredit, seperti perbankan dan
koperasi simpan pinjam. Mengacu pada hal tersebut maka penggunaan SIA yang
efektif sangat berperan dalam mendukung penerapan prinsip kehati-hatian pada

pengelolaan KSP.
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Tabel 1.
Perkembangan KSP Kabupaten Badung Tahun 2014 — 2015
No Uraian 2014 2015
1 Jumlah KSP 73 73
2 Total Aset Rp. 298.798.836.268 Rp. 374.682.528.134

Sumber : Dinas Koperasi, UKM dan Perindag Kabupaten Badung

Perkembangan KSP di Kabupaten Badung sampai saat ini cukup pesat, hal
ini terlihat pada aset yang diperoleh oleh KSP meningkat setiap tahunnya, diikuti
dengan meningkatnya volume transaksi keuangan. Peningkatan volume transaksi
keuangan pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Badung menandakan bahwa
partisipasi masyarakat terhadap koperasi meningkat. Meningkatnya volume
transaksi keuangan koperasi simpan pinjam di Kabupaten Badung akan
meningkatkan komplektisitas aktivitas yang ada di dalamnya, sehingga
penggunaan teknologi SIA sangat diperlukan. Efektivitas penggunaan SIA sangat
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan teknik personal penggunanya, karyawan
koperasi yang memiliki kemampuan yang baik akan dapat menunjang sistem

informasi akuntansi agar berjalan efektif.

Alasan yang mendasari bahwa penelitian ini perlu dilakukan adalah
kondisi perkembangan teknologi yang semakin berkembang menuntut lembaga
keuangan terutama KSP untuk dapat memanfaatkan dukungan teknologi informasi
dalam operasional usahanya. Selain itu kondisi persaingan yang semakin
kompetitif dengan lembaga keuangan selain KSP seperti LPD dan bank yang
berkembang di Kabupaten Badung juga menjadi alasan dipilihnya Kabupaten

Badung. Kondisi persaingan yang kompetitif ini menuntut KSP di Kabupaten
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Badung untuk menunjukan keunggulannya. Salah satu hal yang berperan dalam
menunjukan keunggulannya, yaitu dengan penggunaan SIA dengan program
aplikasi agar mampu menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas sehingga
mendukung proses pengambilan keputusan yang tepat dan dapat meningkatkan

pelayanan kepada anggota.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah kemampuan teknik personal berpengaruh pada
efektivitas penggunaan SIA dan apakah pendidikan dan pelatihan dapat
memoderasi pengaruh kemampuan teknik personal pada efektivitas penggunaan

SIA?

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan memperluas pengetahuan
maupun wawasan terutama berkaitan dengan penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi, juga dapat menjadi sebuah acuan bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian dalam bidang yang sama. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan masukan kepada Koperasi Simpan Pinjam di
Kabupaten Badung mengenai faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk

meningkatkan efektivitas penggunaan SIA.

Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori sistem informasi yang
memuat model mengenai sikap individu untuk menerima dan menggunakan
teknologi. Tujuan teori ini adalah untuk dapat menjelaskan faktof-faktor utama
dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan

teknologi informasi itu sendiri. Teori TAM menjelaskan bahwa terdapat dua
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faktor yang memengaruhi perilaku personal untuk menerima dan menggunakan
teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan
penggunaan (ease of use) (Surendran, 2012). Kemanfaatan (usefulness)
didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan Sl tertentu
akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi
pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, Kinerja tugas, dan efektivitas.
Kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai tingkat dimana
seseorang meyakini bahwa penggunaan SI merupakan hal yang mudah dan tidak
memerlukan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup kejelasan tujuan
penggunaan Sl dan kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan

keinginan pemakai (Davis, 1989).

Bodnar dan Hopwood (2001:1) mendefinisikan SIA adalah kumpulan
sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data
menjadi informasi. Zare (2012) mendefinisikan SIA adalah komponen dan elemen
dari suatu organisasi yang menyediakan informasi bagi pengguna dengan
pengolahan peristiwa keuangan. Menurut Edison et al (2012) SIA memberikan
kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan memperoleh

keunggulan kompetitif.

Sistem informasi akuntansi berbasis komputer adalah sistem informasi
yang menggunakan teknologi komputer dalam mengelola data atau transaksi
perusahaan menjadi suatu informasi yang tepat, akurat, dan relevan dalam

pengambilan keputusan. Aviana (2012) menyatakan bahwa Sistem Informasi
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Akuntansi terkomputerisasi adalah sistem informasi akuntansi dimana semua
proses transaksi dilakukan atau berbantu secara komputer dan terpusat, baik untuk

melakukan input, proses, dan output data.

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu dalam melakukan berbagai
tugas dalam sebuah pekerjaan (Robbins, 2008:45). Kemampuan teknik personal
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengoperasikan sistem
dalam mengolah data menjadi sebuah informasi yang tepat, akurat, berkualitas
serta dapat dipercaya bagi penggunanya. Kemampuan teknik personal merupakan
rata-rata pendidikan atau tingkat pengalaman dari seseorang. Hary (2014)
menyatakan bahwa kemampuan teknik pemakai yang baik akan mendorong

pemakai untuk menggunakan SIA sehingga kinerja SIA lebih tinggi.

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan
sumber daya manusia, terutama untuk peningkatan profesionalime. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Soekidjo (2003) bahwa untuk meningkatkan kualitas
kemampuan yang menyangkut kemampuan kerja, berpikir dan keterampilan maka
pendidikan dan pelatihan yang paling penting diperlukan. Menurut Sumarsono
(2009:92-93) pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam pengembangan SDM. Pendidikan dan pelatihan berguna untuk
meningkatkan, mengembangkan, dan membentuk pegawai dimana pegawai
mempelajari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), kemampuan (ability)
atau perilaku terhadap tujuan pribadi dan organisasi sehingga tercipta sumber

daya manusia yang berkualitas.
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Koperasi simpan pinjam adalah salah satu jenis koperasi yang bergerak
dalam jasa keuangan yang menjalankan usaha dengan cara menghimpun dana
dalam bentuk tabungan, deposito dan menyalurkannya dengan prosedur yang
mudah dan cepat (Latifah, 2006). Anggraeni, dkk., (2012) mengungkapkan
koperasi simpan pinjam memegang peranan penting sebagai alternatif lembaga
keuangan yang efektif untuk menjangkau kalangan usaha mikro, kecil, dan
menengah. Koperasi simpan pinjam memiliki tujuan untuk mendidik anggotanya
hidup berhemat dan juga menambah pengetahuan anggotanya terhadap

perkoperasian (Widiyanti dan Sunindhia, 2003).

Berdasarkan uraian latar belakang dan ulasan teori sebelumnya maka dapat
ditarik hipotesis, yaitu :

H: : Kemampuan teknik personal berpengaruh pada efektivitas penggunaan
SIA

H> : Pendidikan dan pelatihan memoderasi pengaruh kemampuan teknik
personal pada efektivitas penggunaan SIA.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang berbentuk asosiatif. Menurut Sugiyono (2014:13), pendekatan kuantitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Penelitian
asosiatif menurut Sugiyono (2014:224) adalah dugaan tentang adanya hubungan
antar variabel dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variabel
dalam sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pada penelitian ini variabel

yang diuji yaitu pengaruh kemampuan teknik personal pada efektivitas
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penggunaan SIA yang dimoderasi oleh pendidikan dan pelatihan. Kerangka

berpikir dalam penelitian ini dapat ditunjukan oleh gambar di bawah ini.

Kemampuan Teknik |y, Efektivitas
Personal (X1) Penggunaan SIA (Y)

\ 4

H>

Pendidikan dan
Pelatihan (X2)

Gambar 1. Model Desain Penelitian
Sumber: data diolah, (2016)

Penelitian ini dilakukan pada seluruh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di
Kabupaten Badung. Alasan dipilihnya Kabupaten Badung karena perkembangan
KSP di Kabupaten Badung sampai saat ini cukup pesat, hal ini terlihat pada aset
yang diperoleh KSP meningkat setiap tahunnya. Peningkatan total aset yang
dialami KSP di Kabupaten Badung di tahun 2015 yaitu sebesar 25% lebih besar
dibanding tahun 2014. Selain itu kondisi persaingan yang semakin kompetitif
dengan lembaga keuangan selain KSP seperti LPD dan bank berkembang di
Kabupaten Badung juga menjadi alasan dipilihnya sebagai lokasi penelitian.
Kondisi persaingan yang kompetitif ini menuntut KSP di Kabupaten Badung
untuk menunjukan keunggulannya. Objek dari penelitian ini adalah pengaruh
kemampuan teknik personal pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi dengan pendidikan dan pelatihan sebagai pemoderasi pada Koperasi

Simpan Pinjam di Kabupaten Badung.

Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang menjadi

sebab perubahan atau yang memengaruhi variabel terikat (dependent variable)

1497



Kamajaya Adi Suartika dan Ni Luh Sari Widhiyani. Kemampuan...

(Sugiyono, 2014:59). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan
teknik personal. Kemampuan teknik personal adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang yang diperoleh dari rata-rata pendidikan atau tingkat pengalaman dari
seseorang. Variabel kemampuan teknik personal diukur dengan menggunakan
instrumen dalam bentuk pernyataan yang diadopsi dari Widyasari (2015) dan
Dwinda (2014). Variabel ini diukur dengan 6 pernyataan dengan skala likert point

4.

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independent
variable) (Sugiyono, 2014:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
efektivitas penggunaan SIA. Efektivitas SIA merupakan suatu ukuran yang
memberikan gambaran sejauh mana sistem yang digunakan dapat mencapai target
yang diharapkan. Variabel efektivitas penggunaan SIA diukur dengan
menggunakan instrumen dalam bentuk pernyataan yang diadopsi dari Dwinda

(2014). Variabel ini diukur dengan 6 pernyataan dengan skala likert poin 4.

Variabel moderasi, yaitu variabel yang memengaruhi (memperkuat dan
memperlemah) hubungan langsung antara variabel bebas dengan variabel terikat
(Sugiyono, 2014:60). Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah pendidikan
dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan
SDM, terutama untuk peningkatan profesionalime. Pendidikan dan pelatihan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan
memperbaiki kemampuan kerja melalui pengetahuan praktis dan penerapannya

dalam usaha pencapaian tujuan. Variabel pendidikan dan pelatihan diukur dengan
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menggunakan instrumen dalam bentuk pernyataan yang diadopsi dari Buda

(2014). Variabel ini diukur dengan 5 pernyataan dengan skala likert poin 4.

Data kualitatif merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk kata,
kalimat, skema dan gambar (Sugiyono, 2014:13). Dalam penelitian ini data
kualitatif yang digunakan adalah daftar koperasi simpan pinjam di Kabupaten
Badung, daftar pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dan jawaban dari para
responden. Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka atau data
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2014:12). Data kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jumlah omset koperasi simpan pinjam, aset koperasi
simpan pinjam di Kabupaten Badung, dan jawaban dari para responden yang telah

dikuantitatifkan dengan menggunakan skala likert.

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya,
diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya (Sugiyono, 2014:193). Sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah jawaban dari responden
terhadap kuesioner yang dikumpulkan dari koperasi simpan pinjam di Kabupaten
Badung. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara seperti orang lain dan dokumen (Sugiyono, 2014:193). Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai jumlah dari koperasi simpan

pinjam di Kabupaten Badung.

Sugiyono (2014:115) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koperasi
simpan pinjam yang berada di Kabupaten Badung yang terdiri dari 73 KSP (Dinas
Koperasi, UKM dan Perindag Kabupaten Badung, 2015). Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 36 KSP yang ditentukan dengan menggunakan
metode purposive sampling yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dimana anggota-anggota sampel akan dipilih sedemikian rupa sehingga
dapat mewakili sifat-sifat populasi. Kriteria dalam pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu KSP yang memliki omset diatas Rp 1.000.000.000,-. KSP
yang memiliki omzet diatas 1 miliar tergolong koperasi berukuran besar. Koperasi
ukuran besar cenderung sudah mampu dalam menyediakan SIA yang modern
yang membutuhkan biaya yang besar untuk diimplementasikan di suatu
organisasi. Responden yang dipilih pada penelitian ini terdiri dari 1 manajer KSP,
1 karyawan pada bagian pembukuan, dan 1 karyawan pada bagian kasir koperasi

pada 36 KSP.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199). Kuesioner yang disebarkan berupa
pertanyaan dan pernyataan kepada responden mengenai pengaruh kemampuan
teknik personal pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada

Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Badung.

Uji analisis koefisien regresi akan menggunakan uji Moderating

Regression Analysis (MRA). Persamaan statistik yang digunakan adalah:
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Y =0+ BaXe + B2X2 + B3 X1X2 F B 1)
Keterangan:

Y : Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

o : Konstanta

B1,B2, B3 : Koefisien

X1 : Kemampuan Teknik Personal

X2 : Pendidikan dan Pelatihan

e : Error

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diamati mengenai

koefisien determinasi (R?), uji kelayakan model (uji F), dan uji hipotesis (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik
variabel-variabel penelitian, antara lain minimum, maksimum, mean, dan standard

deviasi. Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2.
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 108 18 24 19,88 1,891
X2 108 10 15 11,16 1,195
Y 108 16 22 17,86 1,805

Sumber: data primer diolah, (2016)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai minimum untuk kemampuan
teknik personal (X1) adalah 18 dan nilai maksimumnya adalah 24. Mean untuk
kemampuan teknik personal adalah 19,88, hal ini berarti rata-rata kemampuan
teknik personal sebesar 19,88. Standar deviasinya 1,89, hal ini berarti terjadi
penyimpangan kemampuan teknik personal terhadap nilai rata-ratanya yaitu

sebesar 1,89.
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Variabel pendidikan dan pelatihan (X2) nilai minimumnya adalah 10,00
dan nilai maksimumnya adalah 15,00. Mean variabel pendidikan dan pelatihan
adalah 11,16, hal ini berarti bahwa rata-rata nilai pendidikan dan pelatihan sebesar
11,16. Standar deviasinya sebesar 1,1, hal ini berarti terjadi penyimpangan nilai

pendidikan dan pelatihan terhadap nilai rata-ratanya sebesar 1,1.

Variabel efektivitas penggunaan SIA (Y) nilai minimumnya adalah 16 dan
nilai maksimumnya adalah 22. Mean variabel efektivitas penggunaan SIA adalah
22, hal ini berarti rata-rata efektivitas penggunaan SIA sebesar 17,86. Standar
deviasinya sebesar 1,80, hal ini berarti terjadi penyimpangan efektivitas

penggunaan SIA terhadap nilai rata-ratanya sebesar 1,80.

Uji validitas dilakukan dengan melihat Pearson Correlation. Berdasarkan
analisis diperoleh nilai person correlation kemampuan teknik personal yaitu
sekitar 0,882 - 0,952 > 0,30. Nilai person correlation pendidikan dan pelatihan
yaitu sekitar 0,541 - 0,809 > 0,30. Sedangkan nilai variabel efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi yaitu sekitar 0,728 - 0,881 > 0,30. Dengan

demikian keseluruhan dari pernyataan kuesioner penelitian ini valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s alpha. Berdasarkan
analisis nilai Cronbach’s alpha kemampuan teknik personal sebesar 0,962,
pendidikan dan pelatihan sebesar 0,690, dan efektivitas penggunaan SIA sebesar
0,890 sehingga seluruh nilai Cronbach’s alpha variabel > 0,6, dapat disimpulkan

bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable.
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Tabel 3.
Uji Normalitas
Keterangan Unstandardized Residual
N 108
Kolomogorov-Smirnov Z 0,840
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,097

Sumber: data primer diolah, (2016)
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa koefisien Asymp.Sig(2-tailed) sebesar
0,097 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data dalam penelitian ini

berdistribusi normal.

Tabel 4.
Uji Heterokedastisitas
Variabel Sig Keterangan
Kemampuan Teknik Personal 0,454 Bebas Heterokedastisitas
Pendidikan dan Pelatihan 0,251 Bebas Heterokedastisitas

Sumber: data primer diolah, (2016)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-
masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang artinya regresi yang

digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala heterokedastisitas.

Tabel 5.
Hasil Uji Moderating Regression Analysis (MRA)
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Signifikansi

B Std. Error Beta
(Constant) 11,231 2,498 4,495 0,000
KTP (X1) 0,327 0,118 0,343 2,767 0,007
PP (X2) 1,096 0,230 0,726 4774 0,000
X1X2 0,056 0,011 1,118 5,131 0,000
Adjusted R Square 0,980
F hitung 1693,603
Signifikansi F 0,000

Sumber: data primer diolah, (2016)

Y =11,231 + 0,327 X1 + 1,096 X2 +0,056X1X2
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Nilai konstanta sebesar 11,231 menunjukan bahwa bila nilai kemampuan
teknik personal (X1), pendidikan dan pelatihan (X2) sama dengan nol, maka nilai
efektivitas penggunaan SIA (Y) sebesar 11,231 satuan. Nilai koefisien 1= 0,327
berarti menunjukkan bila nilai kemampuan teknik personal (Xi) bertambah 1
satuan, maka nilai dari efektivitas penggunaan SIA (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,327 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai
koefisien B2= 1,096 berarti menunjukkan bila nilai pendidikan dan pelatihan (X2)
bertambah 1 satuan, maka nilai dari efektivitas penggunaan SIA (Y) akan
mengalami peningkatan 1,096 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Nilai koefisien B3= 0,056 mengindikasikan bahwa efek moderasi yang diberikan
adalah positif, artinya semakin tinggi moderasi pendidikan dan pelatihan (X2),
maka pengaruh kemampuan teknik personal (X:1) pada efektivitas penggunaan

SIA (Y) meningkat.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai dari adjusted R? adalah 0,98 atau
98%, ini artinya sebesar 98 persen variabel kemampuan teknik personal,
pendidikan dan pelatihan dan interaksi variabel kemampuan teknik personal
dengan pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap Efektivitas Penggunaan
SIA sedangkan sisanya sebesar 2 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukan dalam penelitian.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai dari sig. F sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa kemampuan teknik personal,
pendidikan dan pelatihan dan interaksi antara kemampuan teknik personal dengan

pendidikan dan pelatihan secara bersama-sama berpengaruh terhadap efektivitas
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penggunaan SIA pada tingkat signifikansi 5 persen dan menunjukan bahwa model

yang digunakan pada penelitian adalah layak uji.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa kemampuan teknik personal
memiliki tingkat signifikan sebesar 0,007 lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini
berarti Ho ditolak dan Hi diterima, yang artinya hipotesis 1 yang menyatakan
kemampuan teknik personal berpengaruh pada efektivitas penggunaan SIA

diterima (Hz diterima).

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa interaksi antara variabel
kemampuan teknik personal dengan pendidikan dan pelatihan memiliki tingkat
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan
H> diterima, yang artinya hipotesis 2 yang menyatakan pendidikan dan pelatihan
memoderasi pengaruh kemampuan teknik personal pada efektivitas penggunaaan

SIA diterima (Hz diterima).

Hasil uji parsial pengaruh kemampuan teknik personal (X1) pada
efektivitas penggunaan SIA (Y) diperoleh hasil p-value sebesar 0,007 lebih kecil
dari o = 0,05. Hal ini berarti bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIA. Nilai koefisien regresi
kemampuan teknik personal (X1) sebesar 0,327 menunjukkan adanya pengaruh

positif kemampuan teknik personal pada efektivitas penggunaan SIA.

Hasil ini menerima hipotesis H: yang menyatakan kemampuan teknik
personal berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan SIA. Pengaruh yang

positif ini berarti terdapat hubungan yang searah antara kemampuan teknik
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personal dengan efektivitas penggunaan SIA. Semakin tinggi tingkat kemampuan
teknik personal maka efektivitas penggunaan SIA akan meningkat, sebaliknya
semakin rendah kemampuan teknik personal maka efektivitas penggunaan SIA
akan semakin menurun. Kemampuan teknik personal yaitu kemampuan seseorang
dalam mengoperasikan sistem informasi untuk mengolah data menjadi sebuah
informasi yang tepat, akurat, dan berkualitas. Kemampuan pengguna dalam
mengoperasikan suatu SIA sangat dibutuhkan. Terkadang terjadi kesalahan
ataupun kegagalan sistem informasi memberikan informasi yang dibutuhkan
dikarenakan kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh pengguna. Hal ini dapat
berpengaruh pada pengambilan keputusan suatu perusahaan. Sehingga

kemampuan teknik personal berpengaruh pada efektivitas penggunaan SIA.

Hasi penelitian ini sesuai dengan penelitian Irma (2014) yang menyatakan
bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja penerapan
SIA. Deni (2015) juga menyatakan bahwa kompetensi pengguna memengaruhi
kualitas SIA. Tjhai Fung Jen dalam Almilia dan Briliantien (2007) berpendapat
bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal SIA akan meningkatkan
kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang positif antara kemampuan teknik
personal SIA dengan kinerja SIA. Hal serupa diperoleh olen Wilayanti (2015)
menemukan hasil kemampuan teknik personal berpengaruh pada efektivitas

penggunaan SIA.

Hasil uji moderasi kemampuan teknik personal dan pendidikan dan
pelatihan (X1X2) pada efektivitas penggunaan SIA (Y) pada Tabel 5 diperoleh p-

value sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini berarti bahwa pendidikan dan
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pelatihan mampu memoderasi pengaruh kemampuan teknik personal pada
efektivitas penggunaan SIA. Nilai koefisien regresi interaksi antara kemampuan
teknik personal dengan pendidikan dan pelatihan (X1X2) sebesar 0,056
menunjukkan adanya pengaruh positif pendidikan dan pelatihan pada hubungan

kemampuan teknik personal terhadap efektivitas penggunaan SIA.

Hasil ini menerima hipotesis H, yang menyatakan pendidikan dan
pelatihan memoderasi pengaruh kemampuan teknik personal pada efektivitas
penggunaan SIA. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya pendidikan dan
pelatihan akan membantu pemakai sistem untuk memahami dan dapat
menggunakan sistem informasi yang ada sehingga kemampuan teknik personal
dapat meningkat. Pemakai yang memliki pemahaman yang meningkat akan dapat
menggunakan SIA dengan lebih baik sehingga efektivitas penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi dapat meningkat.

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
pengembangan SDM. Karyawan sebaiknya mengikuti pendidikan dan pelatihan
secara konsisten khususnya pendidikan dan pelatihan program SIA. Harapannya
dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan secara konsisten karyawan dapat
memertahankan dan meningkatkan keahlian dalam mengoperasikan program SIA
sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga dapat meningkatkan efektivitas
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Pendidikan dan pelatihan tidak hanya
menambah  pengetahuan karyawan, tetapi juga dapat meningkatkan
keterampilannya dalam bekerja, dengan demikian produktivitas kerja dapat

meningkat. Pendidikan dan pelatihan akan membantu pemakai sistem untuk
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memahami dan dapat menggunakan sistem informasi yang ada sehingga dapat
meningkatkan efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Hasil
Penelitian ini bersesuaian dengan penelitian Wilayanti (2015) yang menunjukan
hasil yaitu pendidikan dan pelatihan personal memerkuat pengaruh kemampuan

teknik personal pada efektivitas penggunaan SIA.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan adalah Kemampuan teknik personal
berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan SIA. Semakin tinggi tingkat
kemampuan teknik personal maka efektivitas penggunaan SIA akan semakin
meningkat. Pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh kemampuan teknik
personal terhadap efektivitas penggunaan SIA. Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan adanya pendidikan dan pelatihan akan membantu pemakai untuk
memahami dan dapat menggunakan sistem informasi yang ada sehingga
kemampuan teknik personal dapat meningkat. Semakin tinggi tingkat kemampuan

teknik personal maka efektivitas penggunaan SIA akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, maka saran
yang dapat diberikan adalah karyawan di KSP untuk lebih memerhatikan tingkat
kemampuan teknik personal yang dimiliki karena berdasarkan penelitian yang
dilakukan terbukti memberikan pengaruh yang positif pada efektivitas
penggunaan SIA. Pendidikan dan pelatihan program sistem informasi akuntansi

sebaiknya diikuti secara konsisten oleh karyawan. Harapannya dengan mengikuti
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pendidikan dan pelatihan secara konsisten karyawan dapat memertahankan dan
meningkatkan keahlian dalam mengoperasikan program SIA sesuai dengan
perkembangan teknologi. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas ruang
lingkup sampel tidak hanya karyawan yang bekerja di Koperasi Simpan Pinjam,
dapat juga dilakukan pada lembaga perbankan atau lembaga-lembaga lain yang
menerapkan Sistem Informasi Akuntansi.
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